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ACARA I. MELIHAT LETAK DAERAH TUMBUH TANAMAN
I. Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui daerah letak tumbuh calon akar dan batang.

II. Bahan dan Alat

Benih kacang merah, tinta cina, tanah, kertas saring, bak perkecambahan, plat kaca ukuran 10 x 7.5 cm, gelas piala 1000 ml, gelas arloji, pinset, karet gelang polibeg, cetok. 

III. Langkah Kerja
A. Daerah Tumbuh Akar

1. Membuat bahan tanaman dengan mengecambahkan biji kacang merah pada kertas yang digulung sebanyak 10 biji dengan posisi kertas tidak boleh terbalik.
2. Tutup dengan kertas merang basah, gulung hati-hati agar kertas tidak sobek, biarkan 3 - 4 hari. Tanda biji sudah berkecambah adalah sudah keluar akarnya ± 2.5 cm, pilih akar yang lurus sebagai bahan tanam

3. Ambil gelas piala, pada keliling sisi bagian dalam diberi kertas ﬁlter

4. Bungkus plat kaca dengan kertas merang kemudian masukkan kedalam air, Pilih 4 buah kecambah yang berakar lurus sebanyak 6 buah

5. Tandai 4 buah akar dengan tinta cina sepanjang 2 cm mulai dari ujung akar dengan interval 2 mm

6. Pilih 2 kecambah untuk kontrol akarnya ditandai dengan satu garis pada jarak 20 mm dari ujungnya

7. Usahakan kecambah tidak kering dan letakan pada plat kaca dengan memakai pinset dan masukkan kedalam gelas piala dan ditutup dengan gelas arloji

8. Ukur jarak antar masing-masing garis pada tiap-tiap akar setelah 48 jam kemudian hitung panjang rata-rata dari tiap interval demikian juga pada kontrol mulai pada ujung akar dan buat graﬁknya.
B. Daerah Tumbuh Batang

1. Tanda dalam kamar gelap biji kacang merah sebanyak-banyaknya, setelah 4 - 5 hari bahan tanaman dapat dipakai

2. Gunakan 5 tanaman kacang merah dan beri tanda garis dengan tinta cina mulai ujung epycotil sebanyak 10 garis dengan interval 2 mm

3. Buat kontrolnya dengan membuat satu garis dengan jarak 20 mrn dari ujung epycotil, masukkan kembali ke kamar gelap 

4. Setelah 48 jam ukur jarak masing-masing garis demikian juga pada kontrol

5. Hitung panjang rata-rata dari masing-masing interval dan buat graﬁknya.
IV. Tabel Pengamatan
Tabel pertumbuhan akar dan batang (tabel sendiri-sendiri)

	No. interval
	Panjang interval mula-mula
	Panjang interval setelah 48 jam
	Panjang interval rata-rata

	
	
	I
	II
	III
	IV
	

	
	
	
	
	
	
	


ACARA II. CURVE SIGMOID PERTUMBUHAN

I. Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui laju pertumbuhan tanaman dan besarnya daun serta sigmoid pertumbuhan

II. Bahan dan Alat

Biji kacang merah, polibag, tanah, alat tulis

III. Cara Kerja

1. Ambil 5 biji kacang merah yang sudah direndam kemudian dipecah. Ukur daun embrionya, catat dan hitung rata-ratanya

2. Pilih 25 biji kacang merah yang sudah direndam, tanam dalam polibag

3. Setelah 2 hari ambil 5 biji kacang merah, ukur daun lembaganya. Kalau belum tumbuh galilah biji tersebut

4. Pengukuran berikutnya setelah tanaman berumur 4 hari dengan mengambil 5 biji dengan mencabutnya dan ukur daun lembaganya

5. Selanjutnya umur 6 hari, 5 tanaman dari sisanya diukur daunnya dan jangan dicabut. Bibit ini seterusnya dapat digunakan untuk pengukuran berikutnya pada umur 8, 10, 12 dan 14 hari

6. Catat dalam tabel dan dirata-rata
IV. Tabel Pengamatan 

	Hari ke-
	Panjang daun(mm)

	
	Ulangan 1
	Ulangan 2

	
	1
	2
	3
	Dst
	Rata-rata
	1
	2
	3
	Rata-rata

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


ACARA III. TRANSPIRASI

I. Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui besamya transpirasi pads tanaman

II. Bahan dan Alat

Daun tanaman hijau, kertas cobalt, larutan cobalt chloride 3%, bubuk kalsium khlorida anhydrous, pinset, petridis, stop watch.

III. Cara Kerja

1. Ambil 6 potong kertas cobalt, tetesi 2 - 3 tetes larutan cobalt chloride 3 %, kemudian masukan dalam botol yang berisi bubuk kalsium klorida anhydrous. 

2. Simpan dalam petridish terlutup

3. Letakan dan cepitlah paperdis pada permukaan atas dan bawah daun, buat 3 ulangan.

4. Catat waktu yang diperlukan untuk perubahan warna yang terjadi dari biro menjadi merah jambu dan di rata-rata. 
IV. Tabel Pengamatan

	Jenis tanaman
	Permukaan daun
	Waktu yang diperlukan (menit)
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	

	
	Atas
	
	
	
	

	
	Bawah
	
	
	
	


ACARA IV. PENGARUH SUHU TERHADAP KECEPATAN RESPIRASI AEROB

I. Maksud Dan Tujuan

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh suhu terhadap kecepatan respirasi

II. Bahan Dan Alat
Kecambah kacang hijau, larutan NaOH 0.2 N, HCI 0.1 N, BaCl2 0.01 M, indikator PP, vaselin, kain kasa, botol Reagent bermulut besar, Buret, Erlenmeyer, timbangan, gelas ukur, corong gelas, pipet, oven, kulkas, thermometer dan alat tulis.
III. Cara Kerja
1. Timbang 4 kelompok kecambah kacang hijau yang masing-masing beratnya 10 gram
2. Ambil 4 botol Reagent, isi dengan 50 ml NaOH 0,2 N dan tutup segera

3. Bungkus 3 kelompok kecambah dengan kain kasa dan masukkan kedalam botol tersebut dan jangan sampai menyentuh larutan (bungkusan kecambah digantungkan ke dalam botol)

4. Tutup dan segel dengan vaselin tipis masing-masing botol diletakkan dalam suhu 5°, 25° dan 40°. Dan juga satu botol untuk kontrol diamkan semuanya selama 24 jam
5. Sisa kecambah dibungkus kertas dan dikeringkan dengan suhu 105° C selama 24 jam, digunakan untuk kontrol berat kering

6. Setelah 24 jam kecambah diambil dari masing-masing botol dan keringkan dengan oven

7. Pada saat tersebut ambil NaOH umur 24 jam sebanyak 10 ml pada masing-masing botol I tambahkan BaC12 5 ml dan indikator PP 2 tetes kemudian titrasi dengan HCI 0.1 N sampai E warnanya tepat hilang. Catat hasilnya dan ulangi 3 kali kemudian dirata-rata

8. Tiga kelompok kecambah dikeringkan setelah 24 jam timbang dan catat berat keringnya, buat tabel sehingga dapat diketahui CO2 yang dihasilkan selama 24 jam pada masing-masing suhu yang besarnya sama dengan banyaknya HCI hasil titrasi dikalikan 5.
IV. Tabel Pengamatan

	Suhu
	Berat Kecambah (g)
	Volume HCl (ml)
	CO2

	
	Mula-mula
	Setelah perlakuan
	Berat kering
	
	

	5° C
	
	
	
	
	

	25° C
	
	
	
	
	

	40° C
	
	
	
	
	

	Kontrol (25° C)
	
	
	
	
	


ACARA V. JALAN PENGANGKUTAN AIR

I. Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui jalan pengangkutan air di dalam tubuh tanaman.
II. Bahan dan Alat

Pucuk tanaman, kapas, vaselin, aquades, botol cuka, gelas ukur, pisau, penggaris. 

III. Cara Kerja

· Isi 4 botol cuka dengan aquades masing-masing 75 ml dan tandai permukaannya

· Ambil 4 pucuk tanarnan, sayat bagian kulit batang diluar xylem kira-kira 3 cm dari bawah Tutup bagian xylem (bagian tengah) pada 2 batang pucuk dan tutup bagian ﬂoem (bagian atas dan bawah / pojok sayatan) pada 2 batang - pucuk tanaman dengan vaselin

· Letakkan dalam botol ± 1 cm dari dasar botol dan bagian alas diberi kapas

· Catat jumlah pemakaian aquades dan keadaan tanaman setelah 1, 3, 5 dan 7 hari, buat rata-rata dari 2 pucuk tanaman tersebut.
IV. Tebel Pengamatan

	Ditutup pada bagian
	Kebutuhan air (ml)
	Keadaan tanaman

	
	1
	x
	3
	x
	5
	x
	7
	X
	1
	3
	5
	7

	Xylem 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Xylem 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Floem 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Floem 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


ACARA VI. METABOLISME KARBOHIDRAT

I. Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui kandungan karbohidrat dan prosesnya pada tanaman

II. Bahan dan Alat

Daun jagung normal, etiolasi, disinari lampu merah dan hijau, ethyl alkohol 95 %, larutan Jod 0.01 M, air, aquades, gelas piala, petridis, pinset, steam bath

III. Cara Kerja

1. Ambil bagian tengah daun normal, etiolasi, disinari lampu merah dan hijau

2. Masukan masing-masing daun pada gelas piala dan beri ethyl alkohol sampai terendam, panaskan dalam stem bath selama ± 20 menit (sampai daun berwarna putih)

3. Cuci dengan air panas, masukan pada larutan Jod, tunggu beberapa menit, lalu cuci dengan aquades dan rentangkan

4. Catat warna daun apabia berwarna biru tua berarti terdapat amylum pada daun juga larutan ekstraksinya, masukan data dalam tabel
IV. Tabel Pengamatan     

	Daun
	Warna daun mula-mula
	Warna daun + lar. Jod
	Warna ekstraksi

	Normal
	
	
	

	Etiolasi
	
	
	

	Disinari cahaya hijau
	
	
	

	Disinari cahaya merah
	
	
	


ACARA VII. CARA MENENTUKAN DTD SEL

I. Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui difusi yang terjadi dalam tubuh tanaman

II. Bahan dan Alat

Larutan sukrose dengan konsentrasi 0.2, 0.25, 0.3, 0.35, 0.4, 0.45, 0.5, 0.55, 0.6 M, aquades, kentang, gelas piala, gelas ukur, petridis, pinset, timbangan, cup plastik dan pisau.
III. Cara Kerja

1. Isi cup plastik masing-masing dengan 20 ml larutan sukrose sesuai dengan konsemrasi
2. Buat silinder kentang dengan diameter 1 cm, panjang 4 cm dan masukkan dalam gelas piala tertutup

3. Iris kecil-kecil kentang tersebut dan cuci dengan cepat, hilangkan air yang menempel, timbang, masukan dalam larutan sesuai konsentrasi dan tutup rapat

4. Buat kontolnya dengan aquades

5. Setelah 2 jam irisan kentang tersebut diambil, hilangkan larutan yang menempel kemudian timbang

6. Catat data yang diperoleh, hitung DTD / T0 larutannya dan masukkan dalam tabel

7. DTD adalah sama dengan TO larutan sukrose yang tidak menyebabkan peruhahan berat pada lempengan kentang tadi
TO larutan = [image: image2.png]22,4 XM XT
373



atm
M 
= kadar larutan
T 
= suhu absolut (273 + t°)
IV. Tabel Pengamatan

	No.
	Kadar larutan sukrose
	Berat irisan mula-mula
	Berat setelah direndam
	Perubahan berat
	TO larutan

	
	
	
	
	
	


ACARA VIII. PENGARUH OSMOTIK KADAR GARAM PADA PENYERAPAN AIR DAN PERTUMBUHAN TANAMAN

I. Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh osmotik dari kadar garam pada penyerapan air dan pertumbuhan tanaman

II. Bahan dan Alat

Tanaman kacang merah umur 6 hari, aquades, larutan CaCl2 0.01, 0.02, 0.03, 0.04, 0.05, 0.10, 0.20 M, botol cuka, gelas ukur, kapas, penggaris

III. Cara Kerja

1. Isi botol cuka dengan larutan CaCl2 sesuai konsentrasi dan aquades ± 75 ml
2. Setelah tanaman dibersihkan masukkan kedalam botol yang telah diberi larutan dan atasnya diberi perantara kapas (1 botol 1 tanaman)

3. Ukur panjang batang diatas keping biji dan tandai permukaan botol

4. Ukur panjang batang dari atas keping lembaga pada hari ke-3, catat permukaan cairan dalam botol, bila turun tambahkan dengan larutan yang sesuai seperti semula dan catat penambahannya
5. Setelah 7 hari ukur kembali panjang batang, banyaknya cairan tambahan dan keadaan tanaman , catat dalam tabel.
IV. Tabel Pengamatan

	Panjang batang (cm)
	Pertambahan panjang (cm)
	Jumlah pemakaian larutan (cc)
	Keadaan tanaman

	Mula-mula
	Setelah umur
	
	
	3 hari
	7 hari

	
	3 hari
	7 hari
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


IX. PENGARUH KADAR LARUTAN TERHADAP PROSES IMBIBISI

I. Maksud Dan Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh kadar larutan terhadap proses imbibisi

II. Bahan dan Alat

Biji jagung kering, larutan 0.1, 0.3, 0.5, 0.7, 1.0, 2.0, 4.0 M, aquades, cup plastik, gelas ukur, timbangan 

III. Cara Kerja
1. Timbang 20 biji jagung

2. Masukkan 20 ml larutan NaCI dari masing-masing konsentrasi ke dalam cup plastik dan buat kontrolnya dengan aquades

3. Masukkan jagung yang sudah ditimbang pada masing-masing larutan, tutup dan biarkan selama 48 jam
4. Setelah 48 jam ambil biji jagung, bersihkan dari cairan yang melekat dan timbang lagi

5. Hitung presentase larutan yang masuk kedalam biji pada tiap kadar larutan terhadap berat biji kering

6. Hitung TO larutannya
IV. Tabel Pengamatan

	Kadar larutan NaCl
	Berat mula-mula
	Berat setelah direndam
	Berat air yang berimbibisi
	TO larutan

	
	
	
	
	


ACARA X. PLASMOLISIS

I. Maksud Dan Tujuan

Untuk mengetahui besarnya plasmolisis pada tanaman

II. Bahan dan Alat

Daun Rhoe discolor, sukrose 0.28, 0.24, 0.20, 0.16 M, aquades, pipet, pisau, mikroskop, gelas benda, gelas penutup

III. Cara Kerja

1. Sayat daun Rhoe discolor tipis-tipis pada lapisan epidermis bawah

2. Amati dibawah mikroskop bentuk sel yang masih utuh, catat jimilahnya

3. Tetesi dengan larutan sukrose yang disediakan dan diamkan 30 menit

4. Amati kembali dibawah mikroskop, catat jumlah sel yang mengalami plasmolisis, buat persentasenya dan hitung TO larutan

5. Ulangi dengan larutan yang lain dan catat dalam tabel
IV. Tabel Pengamatan
	Konsentrasi larutan
	Jumlah sel
	% sel yang terplasmolisis
	TO larutan

	
	Mula-mula
	Setelah perlakuan
	
	

	
	
	
	
	


